
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumbelr daya manusi la merupakan aselt belrharga bagi l bi lsni ls karelna melrelka selcara 

akti lf dan si lgni lfi lkan belrkontri lbusi l pada pelncapai lan tujuan pelrusahaan. Sumbelr daya 

manusi la yang belrki lnelrja ti lnggi l di lpelrlukan untuk melmelnuhi l tujuan organi lsasi l. 

Selmaki ln ti lnggil ki lnelrja yang di lmilli lki l olelh karyawan, maka produkti lvi ltas pelrusahaan 

selcara kelselluruhan akan melni lngkat (Sundawa, Sumiyati, & R.Purnama, 2018). 

Melnurut (Silaen, et al., 2021, p. 30) kilnelrja karyawan melrupakan hasi ll kelrja yang 

di lcapai l selselorang dalam mellaksanakan tugas – tugas yang di lbelbankan kelpadanya 

untuk melncapai l targelt kelrja. Karelna sumbelr daya manusi la sangat belrbelda delngan 

sumbelr daya lai lnnya dalam hal kuali ltas, manajelmeln sumbelr daya manusi la melnjadi l 

hal yang sangat pelnti lng untuk di lpelrhati lkan. Melmi llilki l sumbelr daya manusi la yang 

handal dapat di llakukan delngan pelrelncanaan dan pelnelrapan belrbagai l upaya untuk 

melni lngkatkan ki lnelrja karyawan. delngan cara yang melmungki lnkan organi lsasil 

melncapai l tujuan yang tellah di lteltapkan. 

Revolusi industri 4.0 merupakan revolusi dengan kemajuan teknologi yang 

berkembang pesat. Tiga generasi yang saat ini menjadi tenaga kerja produktif adalah 

generasi X, generasi Y dan generasi Z. Generasi X merupakan generasi kelahiran 

tahun 1960-1980 dengan kata lain pada tahun ini berumur 41-61 tahun, Generasi Y 

merupakan generasi kelahiran tahun 1980-1995, dan generasi Z lahir tahun 1995-

2010 pada 2021 saat ini berumur 11-26 tahun. Generasi Z merupakan generasi yang 

tumbuh bersama teknologi dan informasi yang menjadi bagian dari budaya global 

sehingga dapat menjadi pembeda dengan generasi - generasi sebelumnya. Melalui 



salah satu artikelnya Ppm-manajemen.ac.id (Putri P. K., 2023), menyatakan bahwa 

karyawan generasi Z memiliki sebuah kerentanan akan burnout yang disebabkan 

oleh overwork dan underpaid. Hal ini dapat memberikan kita gambaran bagaimana 

sosok generasi Z dalam dunia pekerjaan yang memiliki hubungan dengan beban 

kerjanya. 

Pada liputan6.com (Putri R. F., 2022) dimana dinyatakann bahwa terdapat 7 

karakteristik generasi Z di dalam dunia pekerjaan, beberapa diantaranya adalah 

generasi Z kurang toleran terhadap lingkungan kerja yang tidak nyaman dan lebih 

menghargai fleksibilitas dalam pekerjaan mereka. Jika perusahaan ingin 

mendapatkan karyawan dengan tingkat kinerja yang tinggi maka hal – hal ini harus 

diperhatikan. Headhunterindonesia.com (Calusa, 2022) juga menyatakan hal yang 

sama mengenai lingkungan kerja karyawan generasi Z. Dalam artikelnya dikatakan 

bahwa ruangan kerja dengan bentuk fixed seating kurang diminati oleh karyawan 

generasi Z, maka dari itu perusahaan disarankan untuk membuat open space layout 

pada ruang kerja. Selain itu terdapat penyesuaian – penyesuaian lainnya yang 

menjadi catatan bagi perusahaan agar karyawan mereka khususnya karyawan 

generasi Z ini dapat memberikan tingkat performa kinerja yang baik untuk 

perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa jika faktor beban kerja, dan lingkungan 

kerja ini tidak bisa dikelola dengan maksimal oleh perusahaan maka akan 

menimbulkan stres kerja yang tentunya faktor – faktor ini akan membawa pengaruh 

terhadap kinerja karyawan khususnya karyawan generasi Z. 

Ki lnelrja melmi lli lki l belrbagai l macam faktor yang dapat melmpelngaruhi lnya, 

khususnya pada generasi Z ini beban kerja menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi performa atau kinerja mereka saat menjalankan tanggungjawabnya 

pada perusahaan. Ki lnelrja karyawan dan belban kelrja sali lng belrgantung satu delngan 



yang lai lnnya, karelna dalam suatu organi lsasi l untuk melmbelri lkan posi lsi l yang selsuai l 

bagi l karyawannya, hal pelrtama yang akan di lpelrhati lkan dalam pelrti lmbangan adalah 

belban kelrja. Hal i lni l di llakukan agar ki lnelrja karyawan dapat melni lngkat karelna 

karyawan melrasa nyaman dalam mellakukan pelkelrjaannya di lmana hal telrselbut akan 

melmbantu telrcapai lnya tujuan pelrusahaan selcara lelbi lh elfi lsi leln dan elfelkti lf (Rolos, 

Sambul, & Rumawas, 2018). Jadi l belban kelrja yang selsuai l akan melmbuat karyawan 

nyaman saat belkelrja dan bi lsa fokus dalam melngelrjakan pelkelrjaannya selhi lngga 

ki lnelrjanya ti ldak akan melnurun. 

Setiap generasi memiliki ekspektasi, aspirasi, nilai, dan perilaku yang berbeda 

dalam lingkungan kerja (Putra, 2016). Hal ini turut mempengaruhi perbedaan 

preferensi setiap generasi dalam memilih pekerjaan maupun lingkungan kerja yang 

ingin dimasuki. Berdasarkan penelitian (Ozkan & Solmaz, 2021), lingkungan sosial 

adalah faktor utama yang dipertimbangkan Gen Z dalam memilih tempat kerja 

(Hanifah & Wardono, Identifikasi Faktor Pembentuk Perilaku Pencari Kerja 

Generasi Z Di Indonesia Identification, 2020) yang mana Generasi Z mencari 

lingkungan kerja yang menyenangkan untuk bekerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Ahmad, 2023) menyatakan bahwa karyawan generasi Z dapat mengklaim dirinya 

mampu menjadi produktif ketika bekerja tanpa ada gangguan di lingkungannya. 

Ki lnelrja karyawan me lrupakan salah satu kunci l suksels pelrusahaan untuk me lncapai l 

kelsukselsan maka dari l i ltu selti lap pelrusahaan harus me lmi llilki l li lngkungan kelrja yang 

selsuai l bagi l kellangsungan kelrja karyawan dan me lni lngkatkan ki lnelrja karyawan 

(Lestary & Harmon, 2017). Berdasarkan hal tersebut langkah yang dapat diambil 

oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja adalah memberikan karyawan beban 

kerja sesuai dengan kemampuannya, serta memperhatikan lingkungan kerja yang 

ada disekitar karyawan. (Christina, 2016) juga mengungkapkan dalam penelitiannya 



bahwa generasi Z berharap untuk dibimbing oleh atasannya dan menjalin hubungan 

kerja yang baik., yang mengindikasikan prefernsi generasi Z terhadap lingkungan 

kerja yang menyenangkan (Shandya & Ritu, 2017). Selain itu, Generasi Z lebih 

menyukai lingkungan kerja yang dapat memberikan kebebasan untuk meningkatkan 

kariernya, yang didukung oleh penelitian (Arthur, 2018), dan (Hanifah & Wardono, 

2020), bahwa generasi Z cenderung mencari tempat yang mendukung akselerasi 

dalam pekerjaannya. 

Tetapi ternyata terdapat faktor lain yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk 

membantu meningkatkan kinerja dari para karyawannya khususnya pada karyawan 

generasi Z yaitu dengan menjaga tingkat stres kerja mereka. Melnurut (Budiasa, 

2021, p. 22) strels kelrja adalah suatu belntuk tanggapan atau relspon atas telkanan pada 

pelkelrjaan yang di laki lbatkan olelh keladaaan ti ldak atau kurangnya kelcocokan antara 

selselorang delngan li lngkungannya selhi lngga belrpelngaruh kelpada fi lsi lk, melntal dan 

pelri llaku i lndi lvi ldu saat belkelrja. Daril permasalahan i lni l bi lsa telrlilhat bahwa te lrdapat 

hubungan antara stre ls kelrja delngan ki lnelrja karyawan. Karyawan yang be lkelrja 

di lbawah strels ti ldak akan melmbelri lkan hasi ll pelkelrjaan yang maksi lmal, dan juga hal 

i lni l akan melmbahayakan di lri l karyawan selndi lri l aki lbat hi llangnya fokus dan juga dapat 

melmbuat kelselluruhan ki lnelrja karyawan me lnjadi l belrmasalah. Dalam jurnalnya. 

(Qoyyimah, Abrianto, & Chamidah, 2019) melnyatakan bahwa stres kerja 

memberikan dampak terhadap kinerja seorang karyawan. Karyawan yang tertekan 

akibat stres kerja yang bersumber pada lembur, serta target kerja yang diluar batas 

wajar akan memberikan dampak penurunan kinerja bagi karyawan. 
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Sumbelr: (BPS, Badan Pusat Statistik, 2020) 

Belrdasarkan data (BPS, Badan Pusat Statistik, 2020), jumlah pelnduduk 

Ilndonelsi la di lproyelksi lkan ada selbanyak 270 juta jilwa pada tahun 2020. Jumlah 

gelnelrasi l Z atau angakatan yang lahi lr antara tahun 1995 – 2010, belrdasarkan hasi ll 

selnsus pada tahun 2020 belrjumlah 68.662.815 jilwa atau selbelsar 27.94% (di lbulatkan 

melnjadil 28%) selpelrtil yang dapat dilli lhat pada grafik 1.1. Jumlah ilni l lelbi lh belsar 

di lbandi lngkan delngan jumlah gelnelrasi l lai lnnya. Selmaki ln belrtumbuhnya jumlah kaum 

gelnelrasi l Z yang mulai l melnguasai l delmografi l i lni l melrupakan tantangan selkali lgus 

pelluang bagi l bangsa Ilndonelsi la bai lk pada masa selkarang i lni l maupun di lmasa delpan. 

Relgelnelrasi l akan selgelra telrjadi l dan bahkan sudah mulai l telrjadi l dari l selkarang. 

Pelrlahan – lahan teltapi l pasti l hal i lni l akan telrjadi l, maka dari l i ltu selmua pi lhak bai lk 

pelmelri lntahan dan juga para pelmi lmpi ln bi lsni ls harus mulai l melmpelrsi lapkan di lri l 

melnghadapi l gelnelrasi l Z selbagai l telnaga kelrja. 

Melnurut (Putra, 2016) dalam jurnalnya di lkatakan bahwa bangki ltnya gelnelrasi l Z 

akan melni lmbulkan tantangan baru bagi l praktelk manajelmeln dalam organi lsasi l 

khususnya bagi l praktelk manajelmeln sumbelr daya manusi la. Dalam kai ltan hal ilni l 

pelnelli lti l melncoba melngeltahui l dan melnganali lsi ls kondi lsi l belban kelrja, li lngkungan 
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kelrja, dan strels  kelrja para karyawan gelnelrasi l Z yang ada di l wi llayah Jakarta untuk 

melngeltahui l pelngaruh si lgni lfi lkansi l telrhadap ki lnelrja karyawan. Delngan pelrmasalahan 

di latas pelnelli lti l telrtari lk dan melmutuskan untuk melngadakan pelnelli lti lan yang lelbi lh 

dalam delngan judul “Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan Stres 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Generasi Z (Studi Pada Karyawan di 

Wilayah Jakarta)” 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang sudah di lurai lkan di l atas, maka telrdapat 

belbelrapa masalah yang dapat di li ldelnti lfi lkasi lkan dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu:  

1. Pelngaruh belban kelrja telrhadap ki lnelrja karyawan gelnelrasi l Z di l wi llayah Jakarta. 

2. Pelngaruh li lngkungan kelrja telrhadap ki lnelrja karyawan gelnelrasi l Z di l wi llayah 

Jakarta. 

3. Pelngaruh strels kelrja telrhadap ki lnelrja karyawan gelnelrasi l Z di l wi llayah Jakarta. 

C. Batasan Penelitian 

Melngi lngat adanya keltelrbatasan dalam mellakukan pelnelli lti lan, maka pelnelli lti l 

melneltapkan batasan dalam pelnelli lti lan selbagai l belri lkut: 

1. Objelk pelnelli lti lan adalah belban kelrja, li lngkungan kelrja, strels kelrja dan ki lnelrja 

karyawan. 

2. Subjelk pelnelli lti lan adalah karyawan yang usi lanya telrmasuk kel dalam gelnelrasi l Z 

(18 – 26 tahun) di l wi llayah Jakarta, sebanyak 100 responden yang dihitung 

berdasarkan rumus Slovin. 

3. Ilnstrumeln yang di lgunakan untuk pelngambi llan data adalah kui lsi lonelr. 



D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang dan i ldelnti lfi lkasi l masalah yang tellah di lurai lkan, maka 

rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut : “Bagaimana 

beban kerja, lingkungan kerja, dan stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan 

generasi Z di wilayah Jakarta?” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut : 

1. Melnganali lsi ls telntang pelngaruh belban kelrja telrhadap ki lnelrja karyawan gelnelrasi l 

Z di l wi llayah Jakarta. 

2. Melnganali lsi ls telntang pelngaruh li lngkungan kelrja telrhadap ki lnelrja karyawan 

gelnelrasi l Z di l wi llayah Jakarta. 

3. Melnganali lsi ls telntang pelngaruh strels kelrja telrhadap ki lnelrja karyawan gelnelrasi l 

Z di l wi llayah Jakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Telori lti ls 

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat belrmanfaat dan melmbelri l kontri lbusi l 

untuk melngelmbangkan Illmu Pelngeltahuan (manajelmeln) selcara umum, 

khususnya kelpada manajelmeln sumbelr daya manusi la, yang belrkai ltan delngan 

masalah belban kelrja, li lngkungan kelrja, strels kelrja dan ki lnelrja karyawan. 

2. Manfaat Prakti ls 

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l di lharapkan selbagai l bahan masukan dan pelrti lmbangan 

dalam melni lngkatkan ki lnelrja karyawan gelnelrasi l Z di l Jakarta. 

 


